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ABSTRACT 
 

The research with the title "Innovation in the Presentation of Salawat 

Jamjaneng at the Ciptoroso Art Studio, Kebumen Regency" aims to explain 

qualitatively descriptively about the Salawat Jamjaneng Ciptoroso Art 

Studio. The background of this research shows an indication of innovation 

by Ciptoroso Art Studio in the presentation of Salawat Jamjaneng. So the 

question arises (1.) What is the innovation process of Salawat Jamjaneng at 

the Ciptoroso Art Studio? (2.) Why does Ciptoroso Art Studio innovate in 

the presentation of Salawat Jamjaneng?  

To analyze the above problems, the researcher used the theory of 

Alma M. Hawkins (1988) in revealing the innovation process in three stages, 

namely exploration, improvisation, and composition. Furthermore, 

researchers use the theory of Alvin Boskoff (1964) in formulating internal 

factors and external factors of social change. The research methods chosen 

by the researcher are data collection, data analysis, and data presentation. 

The data collection technique is in the form of a literature study with the 

addition of document tracing and direct observation studies and supported 

by in-depth interviews. The data analysis technique carried out is by 

reducing data and inferring data. The data is presented in the form of a 

research report in the form of a thesis.  

The results of this study show that the innovation of Salawat 

Jamjaneng Ciptoroso Art Studio is a renewal of work as part of improving 

the quality of art. The results of the innovation worked by Salawat 

Jamjaneng Sanggar Seni Ciptoroso in its presentation are an answer to the 

challenges of change and the dynamics of the current era. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian dengan judul “Inovasi Garap Dalam Penyajian Salawat 

Jamjaneng Di Sanggar Seni Ciptoroso Kabupaten Kebumen” ini bertujuan 
untuk menjelaskan secara deskriptif kualitatif mengenai Salawat Jamjaneng 
Sanggar Seni Ciptoroso. Adapun latar belakang penelitian ini, menunjukan 
indikasi inovasi garap Sanggar Seni Ciptoroso dalam penyajian Salawat 
Jamjaneng. Maka timbul pertanyaan (1.) Bagaimana proses inovasi garap 
Salawat Jamjaneng di Sanggar Seni Ciptoroso? (2.) Mengapa Sanggar Seni 
Ciptoroso melakukan inovasi garap dalam penyajian Salawat Jamjaneng? 

 Untuk menganalisis permasalahan di atas peneliti menggunakan 
teori Alma M. Hawkins (1988) dalam mengungkapkan proses inovasi 
dalam tiga tahapan yaitu eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. 
Selanjutnya, peneliti menggunakan teori Alvin Boskoff (1964) dalam 
merumuskan faktor internal dan faktor eksternal perubahan sosial. Metode 
penelitian yang dipilih peneliti yaitu pengumpulan data, analisis data, dan 
penyajian data. Teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan 
dengan ditambah penelurusan dokumen dan studi observasi langsung 
serta di dukung dengan wawancara mendalam. Teknik analisis data yang 
dilakukan yaitu dengan cara mereduksi data dan menyimpulkan data. Data 
disajikan berupa laporan penelitian dalam bentuk skripsi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa inovasi garap Salawat 
Jamjaneng Sanggar Seni Ciptoroso merupakan pembaharuan garap sebagai 
bagian peningkatan kualitas seni. Hasil inovasi garap Salawat Jamjaneng 
Sanggar Seni Ciptoroso dalam penyajiannya merupakan sebuah jawaban 
terhadap tantangan perubahan dan dinamika zaman saat ini. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

Penelitian ini terutama dalam pembahasan repertoar salawat pada 
BAB III banyak menyatakan transkrip menggunakan notasi kepatihan 
(Jawa). Selain itu menggunakan berbagai simbol-simbol dan singkatan 
dalam ilmu karawitan Jawa. Penulisan dengan notasi kepatihan 
diharapkan membantu pembaca memahami tulisan ini. Berikut penjelasan 
selengkapnya. 

Notasi Kepatihan 

Urutan nada pelog nem  : y 1 2 3 5 6 ! @ # 

Urutan nada pelog barang  : y 7 2 3 5 6 ! @ # 

Urutan nada slendro   : y 1 2 3 5 6 ! @ # 
Simbol Notasi Kepatihan  

 
Simbol notasi Kendang 

. : pin  

O : tong 

I : tak 

P : tung 

B : dah 

V : det 

D : deh 

K : ket 

L : lung 

Simbol notasi Trebang 
 

g. : Trebang Gong 

V : Trebang Kemeng 

X : Trebang Karon 

Z : Trebang Kempul 

Simbol notasi lainnya 
 

n : kenong 

= : kethuk 

_.._ : tanda pengulangan 
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